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Dampak Pengukuran Ulang

Kewajiban Imbalan Kerja

Sayapemegang saham individual pada beberapa perusahaan emiten. Pada akhir-akhir ini saya
mengamatibanyak emiten yang melakukan "restatement" atas laporan keuangan tahun-
tahun sebelumnya yang telah dipublikasikan. Halinimembuat kebingungan. Saya ingin
bertanya, apakah diperbolehkan emiten melakukan restatement? Bagaimana dengan
dividennya, apakah kena dampak? Terima kasih.

Pada tahun 2015 kemarin,
banyak perusahaan
melakukan restatement atas
laporan keuangan tahun
sebelumnya. Kondisi ini ter-
jadi karena terdapat bebera-
pa Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK)
baru maupunrevisiyang
berlaku efektif 1Januari 2015
dan tidak dapat dielakkan.

Salah satu PSAK yang direvi-
siadalah PSAK 24 mengenai
“Imbalan Kerja". Dampaknya
bahkan mengoreksi Saldo
Laba tahun sebelumnyaka-
rena standar tersebut
diterapkan secararetros-
pektif.

Perubahan standar akuntan-
simerupakan perubahan ke-
bijakan akuntansi yang di-
perlakukan secararetros-
pektif. Artinya, perusahaan
akan menyesuaikan saldo
awal setiap komponen ekui-
tas yang terpengaruh untuk
periode sajian laporan keu-
angan paling awal dan jumlah
komparatif lainnya, seolah-
olah standar akuntansi baru/
revisi tersebut sudah
diterapkan sebelumnya.

Sesuaidengan UU No.13
Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan, perusaha-
an wajib mencadangkan im-
balan kerja (jangka panjang)

untuk karyawan. Tentunya
halini sangat baik untuk

kesejahteraan karyawannya.

Pencadangan imbalan kerja
ini membutuhkan perhitung-
an aktuarial yang cukup
rumit dengan metode perhi-
tungan yang kompetensinya
dipunyai oleh seorang Aktu-
aris.

Pembebanan imbalan kerja
ke laba-rugi tahun berjalan
salah satunya dipengaruhi
oleh ketentuan standar
akuntansi atas 'corridor
approach' yang dianut dalam
memperhitungkan keun-
tungan/kerugian aktuarial
sebagai faktor penentu
besarnya kewajiban imbalan
pasti.

Dengan standar akuntansi
lama, penghitungan dilaku-
kan dengan metode koridor,
yaitu pembebanan dilakukan
secara bertahap (amortisasi)
berdasarkan rata-ratasisa
masa kerja karyawan sampai
pensiun. Tentunya ada bata-
san persentase tertentu
(koridor) untuk perusahaan
menangguhkan pembeba-
nannya.

Dengan standar akuntansi
revisi yang berlaku di 2015,
pendekatan koridor tidak
boleh digunakan lagi.
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Akibat dari pengukuran
kembali liabilitas/aset imba-
lan pasti neto, kecenderung-
annya adalah cadangan
kewajiban imbalan kerja hasil
estimasi atau perhitungan
aktuarial meningkat. Karya-
wan seharusnya merasa
'nyaman’ karena perusahaan
telah membentuk cadangan
untuk membayarkan imbalan
kerja sesuai UU 13/2003.

Bagaimana dengan dividen
yang akan dibagikan, apakah
terpengaruh? Ya, akibat dari
“restatement’ dapat mem-
pengaruhi pembagian divi-
den.

Selain kinerja operasional,
laba/rugi tahun berjalan ten-
tunya akan terpengaruh oleh
pengukuran kembali
kewajiban imbalan kerja.
Namun demikian, keputusan
pembagian laba untuk divi-
den kepada pemegang sa-
ham dilakukan atas dasar
banyak pertimbangan. Misal-
nya Laba/Saldo Laba
digunakan sebagian untuk
pembentukan cadangan
wajib sesuai UU PT
No.40/2007, sebagian
ditahan untuk kebutuhan
operasional, dan sebagian
dibagikan sebagai dividen
untuk pemegang saham.
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e Perusahaan
mencadangkan
kewajiban
pembayaranimbalan
kerja kepada
karyawan.

o Penerapan standar
akuntansi yang direvisi
dan berlaku di 2015
menyebabkan banyak
perusahaan
mengoreksi Saldo
Laba tahun
sebelumnya.

e Pembagian dividen
untuk pemegang
saham dapat
terpengaruh.
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